
 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

 
 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

Hendrikus Hirang (705200288) 
 
Hubungan Adiksi Game Online Dengan Kemampuan Interaksi Sosial Pada 
Remaja di Kampung Ujoh Bilang, Mahakam Ulu. Sri Tiatri, S.Psi., M.Si., Ph.D., 
Psikolog. Program Studi S1 Psikologi, Universitas Tarumanagara (i-ix, 81 
hlm; P1-P5, L1-L14) 
 
Era globalisasi ditandai oleh kemajuan teknologi yang pesat. Game online telah 
menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama di kalangan 
remaja. Game online memberikan platform untuk terjadinya interaksi virtual dan 
pembentukan komunitas online, yang dapat memengaruhi perkembangan para 
pemain. Game online memiliki sisi positif dan negatif. Sisi positifnya pemain dapat 
melatih keterampilan berpikir sedangkan sisi negatifnya pemain menjadi 
kecanduan yang berdampak pada aktifitas sehari-hari. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkap hubungan antara adiksi game online dan keterampilan 
interaksi sosial di kalangan remaja di wilayah Ujoh Bilang. Ujoh Bilang merupakan 
sebuah desa terpencil yang terletak di Kabupaten Mahakam Ulu, Kalimantan 
Timur, Indonesia.  Jaraknya dari kota besar cukup jauh (452,7 Km). Ujoh Bilang 
terdapat cukup banyak remaja yang aktif bermain game online. Ujoh Bilang 
merupakan sebuah desa yang masyarakatnya memiliki interaksi sosial yang cukup 
tinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, dengan 
pengumpulan data dilakukan melalui distribusi kuesioner kepada 245 partisipan 
remaja yang berasal dari SMP dan SMA di Ujoh Bilang, Mahakam Ulu. Data yang 
terkumpul dianalisis menggunakan SPSS dan JASP. Temuan dari penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan antara adiksi game online dengan interaksi sosial 
pada remaja di desa terpencil Ujoh Bilang. Secara rinci, hasil studi menunjukkan 
adanya korelasi negatif antara adiksi Game Online dan interaksi sosial di antara 
teman. Namun, tidak terdapat korelasi antara adiksi Game Online dan interaksi 
sosial di lingkungan sekolah. Selain itu, ditemukan korelasi positif antara interaksi 
sosial dengan teman, dan interaksi sosial di lingkungan sekolah. Penelitian ini 
diharapkan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang serupa. 
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